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1.1 Latar Belakang
Pembangunan ekonomi daerah merupakan salah satu aspek penting dalam upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Setiap-daerah memiliki potensi ekonomi yang

sekitar, seperti mmmculny&uﬁnhnkﬂmlmnﬂguh{UMKM}.pmmghlmpemhpum
warga, serfa terbukanya lapangan pekerjaan baru. Hal ini menunjukkan adanya aktivitas

ekonomi di sektor pariwisata.
Umbul Susuhan merupakan salah satu destinasi wisata air yang terletak di Desa
Manjungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten, Provinsi Jywa Tengah. Lokasinya

berada di kawasan pedesaan yang masth asri dengan lingkungan alam yang terjaga.



sehingga menawarkan suasana yang tenang dan menyejukkan bag para pengunjung.
Umbul Susuhan termasuk dalam deretan sumber mata air alami yang menjadi cin khas

Kabupaten Klaten, di mona daerah ini memang dikenal memiliki banyak umbul
atan mata air yang dimanfaatkan sebagai objek wisatn, sarana irigasi, don kebutuhan air
bersih masyarakat.

yang berarti sumber mata air. dan

Al wisats alam di Klaten,
ai menata kawasan ini
menjadi destinasi wisata yan{EURURY B REeifiiss sederhana seperti area
parkir, gazebo, warung makan, dan kamar ganti turut mendukung kenyamanan wisatawan.

Kehadiran Umbul Susuhan kemudion memberikan dampak positif terhadap
kehidupan ekonomi masyarakal Desa Manjungan. Banyak warga yang memanfaatkan
peluang ekonomi dari pariwisata ini, misalnya membuka warung makan, menyewakan
pelampung, menjual makanan ringan, hingga menyediakan jasa parkir. Aktivitas ekonomi



imi mendorong  penmgkatan  pendapatan  masyarakat sefempat  serta memperluas
kesempatan kerja, terutama bagi penduduk sekitar kawasan wisata.

Umbul Susuhan juga berperan dalam memperkenalkan potensi wisata alam Klaten
kepada masyarakat luas. Lokasinya yang mudah dijangkau dan pusat kota dan suasananya
vang alami menjadikan tempat ini salah satu tujuan wisata favorit, baik bagi wisatawan
lokal maupun luar daerah, Dengan semakin berkembangnya pariwisata di kawasan ini,
Umbul Susuhan tidak hanya berfungsi sebaghi tempat rekreasi, tetapi jugn sebagai salah
satu penggeruk ekonomi lokal & Desa Manjungan dan wilayah sekitarmya.

Umbul _Susthan memiliki penalanan panjang sebelum dikenal luas sebaga
destinasi wisata seperti saal ini. Pada masa awal, kawasan ini mesupakan sumber mata air
alami 'yang menjudi tumpuan kehidupan masvarakat Desa Manjungan, Air dan Umbul
Susuhan mengalir jernih dan stabil sepanjang tahun, bahkan ketika musim kemaray
punjang, Kondisi tersebut menjadikan Umbul Susuhon sebagm sumber air penting bagi
wargn untuk berbagni kebutuhan domestik seperti mandi, mencuei pakaian, mencuci

kendarsan, hingga mengambil air bersih untuk konsumsi rumah tangea.

- —

Gambar 1.1 Umbul Susuhan sebelum Renovasi
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Dimasa lampau Umbul Susuhan memiliki dua mata air utama. yaitu satu di bagian
utara dan satu di tengah kawasan. Kedua mata air itu mengalirkan air yang bening hingga
dasar kolamnya tampak jelas. Di sekitar sumber air tumbuh dua pohon beringin besar yang
menjadi ikon Umbul Susuhan. Pohon-pohon tersebut tidak hanya memberikan keteduhan
dan kesejukan alami, tetapi jugs menjadi simbol keseimbangan dan perlindungan bagi
warga sekitar, Masyarakat setempat memandang pohon beringin sebagai bagian dari
kearifan lokal yang melambangkan kehidupan dan kesuburn

Sebelum dikembangkan menj atit, Umbul Susuhan masih dalam

keadaan murni dan alami, tanpa bangunan Buatan pe i kolam: beton, fanggs, atau

g yang men mbah kesan alami. r va masuk ateu sistem

po pun yang datang. Umbul ini menjadi |



Ciambar L1 Umbul Snsuhan setelah Removasi

Mamin, seiring berjalannya wakiu, perubahan sosial dan ekonomi di pedesaan

mulai mempengaruhi pola pemanfaatan sumber daya alam. Pemerintah Desa Manjungan
melihat potensi besar Umbul Susuhan sebagai sumber ckonomi alternstif yang dapat
memberikan manfaat lebih luas jika dikelols dengan baik. Oleh karena itu, pada tahun
2016y dilakukan langksh pengembangan kawasan tersebut terhadap masynrakat sekitar
untuk mengelala Umbul Susuhan sebagai ohjek wisata air.

Proses renovasi dan penatsan kawasan dilakukan secars bertnhop. Area mata air
yang sebelumnys alami mulsi ditata agar lebih sman, bersith. dan menarik bagi
pengunjung.  Kolsm-kolam baru dibangun dengan sistem modern, namun tetap
mempertahankin sumber air alami yang menjadi ciri khas Umbal Susuhan. Kini, kawasan
ini memiliki empat kolam utdma, yaity kol anok-anak, kolam dewasa. kolam khusus
wanita, dan kolam mata air utama yang masih mengalir dari sumber alami. Selain it
fasilitas pendukung seperti area parkir, kamar mandi dan ruang ganti, gazebo, warung
makan, serta spot foto mulal ditambahkan untuk meningkatkan kenyamanan dan daya tarik
wisatawan,

Seiring dengan pembukaan kembali setelah repovasi, Umbul Susuhan mulal

dikenal masyarakat luas, terutama dari wilavah Klsten dan sekitamya. Pada awal



pengoperasiannya, tingkat kunjungan wisatawan tergolong tingg, khususmya pada akhir
pekan dan musim liburan, Hal ini membawa dampak ekonomi vang signifikan bagi warga
sekitar, karena mulai muncul berbagai kegiatan ekonomi baru seperti warung makanan,
penyewaan pelampung dan ban, penjaga parkir, serta pedagang makanan ringan di area
sekitar. Pendapatan masyarakat menimgkat dan lapangan pekerjaan baru pun tercipta.
MNamun, momentum pertumbuhban  fersebut sempat terhenti akibat pandemi
COVID-19 pada tahun 2020 hingga 2023. Seperti banyak destinasi wisata lainnya, Umbul
Susuhan mengalami penurunan drastis dalam jumlah pengunjung akibat kebijakan
pembatasan sosial dan kekhawatiran masyarakat terhadap penyeburan virus. Hal ini
berdampik langsung pada perekonomian warga yang mengganhingkan pendapatannya dari
aktivitas wisatn. Bonyak pedh’gmg yang harus menunqtm&'m dan pendapatan

masyarakal yang ikut andil dalam mengelola Umbul Susuhan jugs menurun secarn

signifikan.

Setelah kondisi pandemi mulsi mereda, aktivitas wisata di Umbul Susuhan
bemnmpulih.l'nﬁputﬂn masyarakat sekitar yang ikut andil dalam mengelola Umbul
Susuhan menunjukkan bahwa saat ini jumlah pengunjung berkisar 100 — 300 orang pada
hari biasa (weekday) dan dapat mencapai 400 — 700 orang pada akhir pekan atau masa
liburan. Angki mmmnnjﬂﬁm tron positif dalam’ kebangkitan pariwisata lokal
pasca-pandemi, Pemerintah desa dan masyarakal terus berupaya melakukan inovasi untuk
mempertahankan dan meningkatkan jumlsh wizstawan. Safah satu rencana pengembangan
ke depan adalah pembangunan kolam terapi tkan serta peningkatan fasilitas pendukung
lainnya agar wisatawan semakin betah berkunjung.

Seloin memberikan dampak ekonomi, perubahan fungsi Umbul Susuhan juga
membawa perubahan sosial dan budaya bagi masvarakat Desa Manjungan. Interaksi warga

vang dahulu terpusat pada kegiatan kebutuhan domestik kini bergeser ke kegiatan ekonomi



dan pelayanan wisatn. Pergeseran ini menunjukkan dinamika masyarakat pedesaan dalam
menyesuaikan  diri  terhadap perubahan  struktur ekonomi. Warga yang  dahulu
memanfaatkan umbul untuk kebutuhan romah tangga kimi berperan sebagai pelaku
ekonomi, pengelola, pedagang, dan penyedia josa di kawasan wisata.

Perubahan dari fungsi sosial tradisional menjadi fungsi ekonomi modemn ini
menjadi fenomena menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam melihat dampak
perkembangan sektor pariwisaty Ierhnd.'{p'm ckonomi masyarakat. Pergeseran
1  bukan hanya sekedar sumber air atau tempat
rekreasi. melainkan juga muﬁlﬂi;ﬂﬂhpﬂﬂhg dalom menmgkatken aktivitas ekonomi
masymﬁkﬂxg'klnr Oleh im i_ﬁ;-.p'lmihaman men&al_.mMcnufﬁmnuka ekonomi
masymtﬁht-..[imﬁhnjungﬂn sebetum dan sesudah pengembangan wisata menjadi penting
untuk mmhﬂ perubahan yang terjadi sebagni dampak ﬂgﬂ:#m Uimbul
Susuhan sebagas destinasi wisata.

*Knmﬂm]‘u{m]mgm jugn memiliki korakteristik unik karena berada di
wilayah mgﬂﬂﬁﬁngi oleh beberapa destinas) wisata mrhm Dinlam radius kurang
dari 300 meter dari Umbul Susuhan, terdapat dua umbul Iﬂwmjmn beroperasi sebagai
destinasi wisata, vaitu' Umbul Jolotundo yang berjarak sekitar 270 meter dan Umbul
Gedaren yang berjarak sekitar 290 meter. Keberadaan tign destinasi wisata air yang

tersebut menunjukkan thrlfmbuj

berdekatan ini menciptakan dinamika tersendiri dalam pengembangan pariwisata lokal,
baik dari sisi persainpan muupun potensi kolaborsi antar-objek wisats. Kondisi ini
menjadi relevan untuk diteliti karena dapsi mempengaruhi tingkat kunjungan, pola
pergerakan wisatawan, serta peluang pengembangan wisata di kawasan tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan analisis yang mampu mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal Umbul Susuhan, sehingga dapat diketahui kekuatan. kelemahan, pelusng, dan

ancaman sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengembangan vang tepat.
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yang tepat ¢ keber wisata tersebut.

Selain melihat besarnyn peran sektor pariwisata
Umbul Susuhan dapat terus berkembang dan mampu bersaing dengan destinasi wisata lain
di sekitarnya. Keberadaan beberapa objek wisata air yang berlokasi sangat berdekatan,
seperti Umbul Jolotundo dan Umbul Gedaren, menuntut pengelola Umbul Susuhan untuk
memiliki strategi pengembangan yang jelas dan terarah. Tanpa adanya perencanaan yang
baik. potensi wisata yang dimiliki dapat mengalami stagnasi bahkan penurunan jumiah



pengunjung, yang pada akhimya akan berdampak pada pendapatan masyarakal dan
keberlangsungan  ekonomi  lokal. Maka diperlukan sustu  anolisis vang  mampu
mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal objek wisatn secara sistemahs, sehingga
dapat diketahui faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki Umbul
Susuhan.

Anmalisis strategi pengembangan menjadi penting karena pengelolaan objek wisata
tidak hanya bergantung pada potensi alam yang dimiliki, tetapi juga pada kemampuan

pmuuga.n antar destinasi, serta

pengelola dalam mnﬂl‘lﬂ pmham
kebutuhan  wisatawan 'yupg:-tﬂim berkembang. Pengembangan fasilitas, peningkatan
pelayanan, promosi. sertd keterlibatan masyarakat menupakan
direncanskan secars matang agar Umbul Susuhan dapat bertahan dan berkembang secara
h-erkelurg[uhp. Dalam hal ini, pendekatan analisis SWOT digmﬁhnﬁluﬁnhl untuk
merumuskan strategi yang tepat berdasarkan kondisi nyata dilapangan, baik dari aspek

faktor vang harus

Istam (Stuali Df SMAN I Bungo Provinsi Jambil, 2023)

Dengan adanya obyek wisata umbul yang menjadi icon penting Kabupaten Klaten
yang masih belum optimial dalam pemanfaatannya, bahkan masyarskat belim mengetahui
potensinya mmyuhnﬁmﬁﬂﬂup informasi yang lengkap dan akurat terkait
ini, maka diperlukan suatu cara dalam pengembangan obyek wisata umbul di Kabupaten
Klaten. Perkembangan obyek wissta dapal berkembang secara optimal apabila dimulai
dengon mengidentifikasi persebaran lokasi obvek wisata umbul. Adanya identifikasi
persebaran dan potensi obyek wissta umbul di Kobupaten Klaten yang mana hal ini
sebagai kunci dari perkembangan pariwisata berbasis air. ( Anggraheny et al., 2020.81)

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman dalam pengembangan wisatn Umbul Susuhan serts menentukan
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strategi yang paling tepat untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan objek wisata tersebut. Dengan adanya strategi pengembangan yang sesuai,
diharapkan Umbul Susuhan dapat terus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
sekitar, meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, serta menjadi salah satu destinasi

wisata unggulan di Kabupaten Klaten. Penelitian ini juga diharspkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengelola wisala, pemerintah desa, dan pihak terkait dalam

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetabuan di bidang pariwisata, khususnya yang berkaitan dengan analisis SWOT dalam
menentukan sirategi pengembangan destinasi wisata. Selain itu. penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelifian selanjutnys yang berkaitan dengan pengelolaan wisata



1"

berhasis analisis faktor internal dan eksternal. Berikut manfaat penelitian secara praktis
bagi beberapa pihak yang berkepentingan dalam penjabaran sebagai berikut :
l. Bagi Penulis, penelitian ini menjadi sarana penerapan konsep dan teori ekonomi,
sekaligus sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program
Studi Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Sosial Universitas Amikom Yogyakarta.
|. Bagi Pengelola Umbul Susuban penelition ini diharapkan dapat menjadi bahan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
BAR | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfast penelitian, serta sistematika penulisan. Pada bab ini dijelaskan mengenai
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alasan dilakukannya penelitian serta gambaran umum mengenai permasalahan yang
akan diteliti terkait strategi pengembangan wisata Umbul Susuhan,
BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian, meliputi teori
dampak pariwisate terhadap eckonomi, teori efek berganda (multiplier effect),
pariwisata berbasis masyarakat (community-based tourism), teori keberlanjutan
aat penelitian terdahulu yung

internal dan eksternal.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran
yang diberikan kepada pihak pengelola Umbul Susuhan dan pihak terkait lainnya
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pertimbangan pengembangan destinasi wisata di masa yang
sebagai bahan
‘datang.
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